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Abstrak: Tujuan dalam penelitian adalah mendeskripsikan konflik internal pada 
tokoh utama, konflik eksternal pada tokoh utama dan mendeskripsikan implementasi 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA menggunakan novel Cerita Calon 
Arang karya Pramoedya Ananta Toer.Metode dalam penelitian adalah deskriptif 
kualitatif.Pendekatan yaitu psikologi behavioristik, Teknik pengumpulan data yaitu 
teknik baca, catat, dan pustaka.Alat pengumpul data yaitu penulis sendiri dan kartu 
data.Konflik internal pada tokoh utama meliputi; perasaan marah, benci, dendam, 
kecewa, takut, dan gelisah.Konflik eksternal pada tokoh utama meliputi; tokoh utama 
dengan kepala dusun, tokoh utama dengan Lendi, tokoh utama dengan para prajurit, 
tokoh utama dengan Empu Baradah.Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
guru untuk bahan ajar di sekolah.Peserta didik menganalisis konflik pada tokoh 
utama. 
Kata kunci: konflik internal, konflik eksternal, psikologi behavioristik 
 
Abstract: The purpose of the study is to describe the internal conflict on the main 
character, external conflict the main characters and describe the implementation of 
the Indonesian language learning in high school using Cerita Calon Arang novel by 
Pramoedya Ananta Toer. The method in this research is descriptive qualitative. 
Behavioristic psychology approaches, data collection technique which is a technique 
to read, record, and libraries. A data collection tool that is the author's own and card 
data. Internal conflicts in the main character include; feelings of anger, hate, 
resentment, disappointment, fear, and anxiety. External conflict on the main character 
include; the main character with the village head, the main character with Lendi, the 
main character with the soldiers, the main character with the Professor Baradah. The 
results of this study are expected to be used by teachers for teaching materials in 
schools. Learners analyze the conflict on the main character. 
Keywords: internal conflict, external conflict, behavioristic psychology 
 
ovel merupakan cerita fiksi dalam bentuk tulisan, atau kata-kata yang di 
dalamnya terkandung unsur intrinsik, ataupun ekstrinsik. Alasan penulis 
meneliti novel Cerita Calon Arang sebagai objek penelitian karena beberapa 
faktor.Pertama, cerita ini mengandung nilai-nilai pendidikan yang berguna bagi 
pembaca, tentang moral, budaya, sosial, dan religius.Kedua, cerita ini sangat menarik 
untuk dibaca dan memotivasi pembaca agar berbuat baik serta tidak saling menyakiti. 
Ketiga, cerita ini menceritakan peristiwa yang terjadi di dalam sebuah kerajaan yang 
terdapat di Indonesia. Keempat, Melalui novel ini dapat diamati tingkah laku tokoh  
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utama yang didasarkan dari konflik yang dialaminya.konflik yang terjadi di dalam 
novel Cerita Calon Arang pada tokoh utamanya sangat dominan diceritakan serta 
konflik yang terjadi antara beberapa tokoh dalam novel tersebut selalu berhubungan 
langsung dengan tokoh utama yaitu Calon Arang 
Menurut Wellek dan Warren (2014:260) novel merupakan suatu bentuk 
gambaran dari kehidupan dan perilaku yang nyata. Dalam proses menceritakan, 
pengarang menyampaikan gambaran dari karya dalam bahasa yang agung dan 
diperindah, menggambarkan apa yang tidak pernah terjadi dan tidak mungkin 
terjadi.Permasalahan dalam novel biasanya mempersoalkan manusia dengan berbagai 
aspek kehidupannya.Di dalam novel tercermin masalah-masalah kehidupan yang 
dihadapi manusia atau masyarakat pada suatu waktu, dan usaha pemecahannya sesuai 
dengan pandangan dan cita-cita atau keinginan pengarang. 
Menurut Wellek dan Warren (2014:262) konflik adalah suatu hal yang 
dramatik, mengacu pada pertarungan atau pertengkaran antara dua kekuatan yang 
seimbang, menyiratkan adanya aksi dan aksi balasan.Sejalan dengan pendapat 
sebelumnya, (Meredith dan Fitzgerald dalam Nurgiyantoro, 2010:122) 
mengemukakan “konflik adalah sesuatu yang bersifat tidak menyenangkan yang 
terjadi dan dialami tokoh-tokoh cerita, yang jika tokoh-tokoh itu mempunyai 
kebebasan untuk memilih, ia tidak akan memilih peristiawa yang menimpa 
dirinya”.Perjalanan cerita di dalam novel sangat membutuhkan konflik. Tanpa adanya 
konflik akan kurang menarik karena tidak ada tantangan  dalam cerita itu. Alur cerita 
dan konflik sangat berkaitan.Alur tanpa konflik tidak berarti, karena konflik lahir 
karena adanya alur. Sebuah cerita tanpa adanya konflik maka cerita itu tidak akan 
berkembang. Tarigan (2015:135) menyatakan bahwa konflik merupakan bagian 
penting dari alur sebuah cerita.Dalam kenyataannya terdapat beraneka ragam konflik 
antara lain manusia dengan manusia, manusia dengan masyarakat, manusia dengan 
alam, manusia dengan ide lain seta manusia dengan kata hatinya. 
Menurut Staton (dalam Nurgiyantoro 2010:124) konflik dalam cerita dapat 
dibedakan menjadi dua jenis.(a) Konflik eksternal adalah konflik yang terjadi antara 
seorang tokoh dengan sesuatu yang diluar dirinya, mungkin dengan lingkungan alam 
mungkin lingkungan manusia. Konflik ekstenal dapat dibedakan ke dalam dua 
kategori yaitu, (1) Konflik fisik (physical conflict) adalah konflik yang disebabkan 
adanya perbenturan tokoh dengan lingkungan alam.Misalanya konflik atau 
permasalahan yang dialami oleh seorang tokoh akibat adanya banjir besar, kemarau 
panjang, gunung meletus dan sebagainya. (2) Konflik sosial (social conflict) adalah 
konflik yang disebabkan oleh adanya kontak sosial antar manusia atau masalah-
masalah yang muncul akibat adanya hubungan antarmanusia. Ia antara lain berwujud 
masalah perburhan, penindasan, percekcokan, peperangan atau kasus-kasus hubungan 
sosial lainnya. (b) Konflik internal adalah konflik yang terjadi dalam hati, jiwa 
seseorang tokoh atau tokoh-tokoh cerita. Jadi, ia merupakan konflik yang dialami 
manusia dengan dirinya sendiri, ia lebih merupakan permasalahan intrn seorang  
manusia. Menurut Minderop (2010:54) pendekatan psikologi merupakan telaah karya 
sastra yang diyakini mencerminkan proses dan aktifitas. Menurut Ratna (2013:324) 
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analisis psikologi sastra pada hakikatnya adalah memberikan pemahaman terhadap 
masyarakat secara tidak langsung. Melalui pemahaman terhadap tokoh-
tokohnya,.Pendekatan behavioristik merupakan pendekatan yang berfokus pada 
kondisional manusia dengan melihat kejiwaan manusia yang sangat terbuka sehingga 
dapat terpengaruh denga orang lain (Endaswara, 2008:56).Pendekatan psikologi 
behavioristik memandang perilaku manusia sebagai respon yang akan muncul jika 
stimulus dari lingkungannya. Dengan demikian, manusia dipandang sebagai produk 
lingkungan sehingga dapat menjadi jahat, beriman, penurut, berpengalaman, kolot 
dan sebaginya.Stimulus respon psikologi sastra adalah teks sastra. Perilaku manusia 
disikapi sebagai respon yang muncul kalau ada stimulus tertentu yang berupa  
lingkungan. Akibatnya, perilaku manusia dipandangnya selalu dalam bentuk  
hubungan karena suatu stimulus tertentu akan memunculkan perilaku yang tertentu 
pula dalam manusia (Endaswara, 2008:57). 
Pembelajaran dan pengajaran sastra di sekolah mengarah pada apresiasi sastra. 
Pembelajaran sastra yang terdapat pada Kurikulum 2013 bertujuan untuk membantu 
mengembangkan keterampilan berbahasa, menunjang pembentukan karakter dan 
watak, meningkatkan pengetahuan budaya, dan mengembangkan pemikiran kreatif. 
Pengajaran sastra tentunya memiliki pengaruh yang sangat besar dalam dunia 
pendidikan, yang memberikan manfaat terhadap peserta didik dalam poses 
pembelajaran di sekolah. Menurut Sanjaya (2010:68) “Tujuan pembelajaran 
merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh anak didik setelah mereka 
mempelajari bahasa tertentu dalam bidang tertentu dalam satukali pertemuan.” 
Tujuan pembelajaran berkaitan dengan tercapainya perubahan perilaku atau 
kompetensi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.Menurut Oemarjati 
(dalam Abidin, 2012:213) “hakikat pembelajatran sastra ialah memperkenalkan 
keoada siswa nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra dan mengajak siswa ikut 
menghayati pengalaman-pengalaman yang disajikan itu. Menurut Abidin (2012:33) 
bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis besar terdiri 
dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalan rangka 
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.Bahan ajar dapat juga diartikan 
sebagai seoerangkat fakta, konsep, prinsip, prosedur atau generalisasi yang dirancang 
secara khusus untuk memudahkan pengajaran.Menurut Depdiknas (dalam Abidin, 
2012:33) menyatakan bahwa ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunan bahan ajar atau materi pembelajaran.Prinsip-prinsip tersebut meliputi 
relevansi, konsistensi dan kecukupan.Prinsip relevansi merupakan keterkaitan atau 
memiliki relevansi dengan pencapaian kompetensi yang akan dicapai. Prinsip 
konsistensi merupakan keajegan atau keteguhan.Maksud dari keteguhan di sini adalah 
apabila kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa empat macam, makan bahan ajar 
yang digunakan juga harus meliputi empat macam.Selanjutnya prinsip 
kecukupan.Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup 
memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang 
diajarkan.Pringgawidagda (dalam Abidin, 2012:26) mengemukakan bahwa metode 
adalah tingkat yang menerapkan teori-teori pada tingkat pendekatan.Metode mengacu 
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pada langkah-langkah secara prosedural dalam mengolah kegiatan pembelajaran 
bahasa yang dimulai dari perancanaan, pelaksanaan sampai dengan mengevaluasi 
pembelajaran.Ciri utama metode pembelajaran adalah adanya langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran secara prosedural. Menurut Suparman (dalam Sutikno, 
2013:106) media adalah alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau 
informasi dari pengirim kepada penerima pesan. Dalam aktivitas pembelajaran, media 
dapat didefinisikan sebagai suatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan 
dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan siswa. Dalam 
penerapannya, terdapat beberapa macam media pembelajaran yang dapat digunakan 
guru dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran dapat dibagi menjadi media 
audio visual, visual dan audio visual.Penilaian Pembelajaran Penilaian pada dasarnya 
adlah proses yang dilakukan untuk mengukur ketercapaian tujuan dari sebuah proses 
pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, penilaian tidak hanya dilakukan terhadap hasil 
belajar tetapi juga terhadap proses pembelajaran. Popham (dalam Abidin, 2013: 38) 
menyatakan bahwa penilaian merupakan usaha vormal yang dilakukan untuk 
menjelaskan status siswa dalam variabel penting pendidikan.Variabel penting 
pendidikan di sini meliputi ranah pengetahuan, keterampilan dan sikap. Tes dan 
pengukuran di sisi lain dipandang sebagai alat untuk melakukan penilaian.  
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif. Menurut Jauhari (2010:34) metode deskriptif adalah metode yang 
melukiskan atau menggambarkan suatu peristiwa, benda, dan keadaan dengan sejelas-
jelasnya tanpa adanya pengerungan atau memengaruhi objek yang diteliti. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yaitu 
suatu bentuk penelitian yang dilakukan dengan mengalisis data-data yang diperoleh 
dari hasil penelitian. Menurut Semi (1993:28) mengemukakan bahwa penelitian 
kualitatif dilakukan dengan tidak mengutamakan pada angka-angka, tetapi 
mengutamakan kedalaman penghayatan terhadap interaksi antar konsep yang dikaji 
secara empiris. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologi 
sastra behavioristik.Pendekatan psikologi behavioristik menekankan pada tingkah 
laku atau manusia (individu) sebagai makhluk relatif yang memberikan respon 
terhadap lingkungan di sekitarnya.Dalam menganalisis konflik pada tokoh utama 
peneliti melihat dari kejiwaan tokoh tersebut dalam menghadapi berbagai kejadian 
atau peristiwa yang menggambarkan sebagai suatu konflik yang terdapat dalam karya 
sastra. Selanjutnya, pendekatan tersebut digunakan untuk menggambarkan 
perkembangan karakter tokoh utama, maupun menentukan konflik yang dialami 
tokoh utama dan tokoh utama yang terdapat dalam novel Cerita Calon Arang karya 
Pramoedya Ananta Toer. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Cerita Calon Arang karya 
Pramoedya Ananta Toer. Diterbitkan oleh Lentera Dipantara pada tahun 2003.Novel 
ini merupakan cetakan kelima sebanyak 94 halaman.Data dalam penelitian ini adalah 
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konflik berupa kata, frasa, klausa, kalimat, dan paragraf yang dikutip berdasarkan 
masalah penelitian yaitu konflik internal dan eksternal yang terdapat dalam novel 
Cerita Calon Arang karya Pramoedya Ananta Toer. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik studi 
dokumenter.Teknik studi dokumenter dilakukan dengan cara menelaah karya sastra 
yang menjadi sumber data dalam penelitian ini yaitu novel Cerita Calon Arang karya 
Pramoedya Ananta Toer. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri sebagai instrumen kunci.Kedudukan peneliti sebagai instrumen kunci dalam 
penelitian ini adalah sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, 
penafsiran data, dan akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian.Selain itu, peneliti juga 
menggunakan sarana untuk mengumpulkan data-data yaitu berupa kartu pencatat data 
hasil analisis. 
Pengecekan terhadap keabsahan data perlu dilakukan agar data yang diperoleh 
benar-benar objektif sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. 
Pengujian keabsahan data penelitian dalam proses penelitian sastra ini juga 
menunjukkan karakteristik penelitian sastra.Teknik menguji keabsahan data dalam 
penelitian ini yaitu ketekunan pembacaan, triangulasi, menggunakan bahan 
referensi.Teknik analisis data dianalisis secara deskriptif kualitatif yaitu dengan 
menyajikan data yang dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber data yang terkumpul, mempelajari data, menelaah, menyusunnya 
dalam satu satuan, yang kemudian dikategorikan pada tahap berikutnya, dan 
memeriksa keabsahan data serta menafsirkannya dengan analisis sesuai dengan 
kemampuan daya nalar peneliti untuk membuat kesimpulan penelitian (Moleong, 
2010:247). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, (a) 
Menganalisis dan menginterpretasikan konflik internal tokoh utama. (b) Menganalisis 
dan menginterpretasikan konflik eksternal tokoh utama. (c) Merencanakan 
pembelajaran berdasarkan hasil penelitian yang disarankan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah. (d) Menyimpulkan hasil analisis data sesuai masalah 
dalam penelitian. (e) Membuat laporan. 
 
HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pokok pembahasan pertama pada penelitian ini adalah konflik internal tokoh 
utama dalam novel Cerita Calon Arang karya Pramoedya Ananta Toer. Banyaknya 
konflik dalam diri tokoh utama merupakan penunjang tujuan utama dalam penelitian 
ini,yaitu konflik internal tokoh utama. Berikut konflik internal yang terjadi dalam diri 
Calon Arang. Pertama, Rasa marah Calon Arangkepada penduduk desa membuat 
konflik internal dalam dirinya.Calon Arang marah karena banyak orang yang tak 
menyukainya dan tidak ada satu pun orang yang ingin melamar anaknya, Ratna 
Manggalih.Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut. 
Lama-lama marahlah Calon Arang karna tak banyak yang suka padanya.Dari 
murid-muridnya itu banyak mendengar bahwa anaknya jadi buah percakapan, 
karena tak juga diperistri orang.Bukan main marahnya.Sifatnya yang jahatpun 
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tumbuhlah. Ia hendak membunuh orang sebanyak-banyaknya hinggapuaslah 
hatinya.(CCA, h.14). 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa Calon Arangmemiliki seorang anak 
perempuan yang ia sayangi, serta memiliki banyak murid dan pengikut. Calon 
Arangdikenal sebagai tukang teluh yang sangat jahat.Ia suka menganiaya sesama 
manusia, membunuh dan merampas. Oleh karena itu tidak ada penduduk desa yang 
mau berteman dengan anaknya.Perasaan marah yang dialami oleh Calon Arang 
terjadi ketika mendengar tidak ada laki-laki yang mau memperistri anaknya, Ratna 
Manngalih.Sehingga sifatnya yang jahat pun tumbuh.Calon Arang berniat untuk 
membunuh sebanyak-banyaknya penduduk desa dengan menyebar teluh.Berdasarkan 
pendekatan behavioristik, dapat disimpulkan bahwa Calon Arang mengalami 
stimulus berkondisi yaitu tidak ada penduduk desa yang menyukai Calon Arang dan 
tidak ada laki-laki yang mau memperistri anaknya(stimulus berkondisi) menyebabkan 
Calon Arang berniat membunuh sebanyak-banyaknya penduduk desa dengan 
menyebar teluh (respons berkondisi). 
Kedua, Calon Arang benci kepada penduduk desa yang tak suka pada dirinya. 
Kutipan yang menggambarkan perasaan benci yang dialami oleh Calon Arang 
sebagai berikut. 
Dan kalau orang-orang yang dibencinya mati mereka bersenang-senang 
merayakan kemenangan. (CCA, h. 25) 
Berdasarkan kutipan tersebut menggambarkan bahwa Perasaan benci yang muncul 
dalam diri Calon Arang bermula dari kemarahannya pada penduduk desa yang tidak 
suka padanya lantaran mengetahui bahwa Calon Arang adalah tukang teluh yang 
jahat.Atas dasar perasaan benci itulah timbul niat jahat Calon Arang untuk menyebar 
teluh kepada seluruh penduduk desa agar hatinya merasa puas.Kebencian Calon 
Arang menimbulkan berbagai kejadian yang dialami oleh penduduk desa.Ia meminta 
izin kepada Dewi Duga untuk menyebarkan teluh ke penjuru negeri. Banyak orang 
menderita, dari penyakit panas dingin hingga kematian. 
Berdasarkan pendekatan behavioristik, Calon Arang mengalami stimulus berkondisi 
yaitu Calon Arang menyebar teluh karena benci kepada orang-orang yang tidak suka 
pada sifatnya yang jahat.Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa orang-orang 
yang tidak suka padanya (stimulus berkondisi) menyebabkabkan Calon Arang benci 
dan menyebarkan teluh hingga orang-orang yang tidak menyukainya mati (respons 
berkondisi). 
Ketiga, Calon Arang dendam kepada semua orang karena tidak ada yang mau 
memperistri anak tunggalnya, Ratna Manggalih.Perasaan dendam yang dialami Calon 
Arang terjadi ketika pada usia patut perkawinan tidak ada yang mau melamar anak 
tunggalnya, Ratna Manggali. Ia merasa dendam kepada orang-orang. Akibatnya 
banyak orang mati kena teluh Calon Arang.Sri Baginda yang mendengar berita 
tersebut tidak bisa membiarkan kejahatan itu terjadi dan menimbulkan lebih banyak 
korban. Akhirnya ia mengutus balatentara ke Dusun Girah untuk menangkap Calon 
Arang agar teluh bisa dilenyapkan. 
“Siapa nama janda itu?” tanya Sri Baginda. 
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“Calon Arang, tuanku,” jawab perdana menteri 
“Apa yang didendamkan?” 
“Semua orang, karena tak ada yang mau memperistri anak tunggalnya, Ratna 
Manggali.” 
“Itu bukanlah alasan untuk membunuh begitu banyak orang.Sedangkan 
membunuh seorang saja ada hukumannya, apalagi ribuan, bahkan puluhan 
ribu.” (CCA, h. 32) 
Berdasarkan kutipan tersebut menggambarkan konflik yang terjadi dalam diri tokoh 
utama atau Calon Arang.Konflik dalam diri Calon Arang diwujudkan dengan 
perasaan dendam.Kalimat yang menggambarkan adanya perasaan dendam dalam diri 
Calon Arang pada kutipan tersebut adalah “Apa yang didendamkan?Semua orang, 
karena tak ada yang mau memperistri anak tunggalnya, Ratna Manggali”. 
Berdasarkan pendekatan behavioristik, Calon Arang mengalami stimulus berkondisi 
yaitu Calon Arang dendam kepada penduduk desa yang tidak mau menikahi 
anaknya.Calon Arang menyebar teluh kepada penduduk desa sehingga banyak 
penduduk yang mati karena teluhnya.Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
orang-orang yang tidak mau menikahi anak Calon Arang, Ratna Manggali (stimulus 
berkondisi) menyebabkan Calon Arang dendam kepada seluruh penduduk desa dan 
menyebar teluh yang mengakibatkan banyaknya penduduk desa mati terkena teluhnya 
(respons berkondisi). 
Keempat, Calon Arang gelisah karena kejahatannya telah diketahhui Baginda 
Erlangga. 
Sebentar-sebentar mereka memandang senak-semak yang hebat dan gelap itu. 
Kadang-kadang mereka melihat burung gagak terbang dan berteriak sangat 
kuat. Dua kali Calon Arang mengeluh. Berdesis suara keluhannya itu melalui 
giginya yang kuning lagi besar-besar. Murid-muridnya yang turut, yaitu 
Lendi, Larung, Gandi, Weksirsa, Mahisa Wadana memandanginya. (CCA, h. 
40) 
Kutipan tersebut menggambarkan konflik yang dialami Calon Arang. Konflik yang 
dialami Calon Arang diwujudkan dengan perasaan gelisah. Kalimat yang 
menunjukkan perasaan gelisah pada kutipan tersebut adalah“Dua kali Calon Arang 
mengeluh”. Berdasarkan pendekatan behavioristik,Calon Arang mengalami stimulus 
berkondisi yaitu Calon Arang gelisah karena mereka mengetahui bahwa Baginda 
Erlangga akan mengirim lebih banyak prajurit untuk menangkapnya.  Dari uraian 
tersebut dapat diketahui bahwa setelah mengetahui para prajurit itu datang atas utusan 
Baginda Erlangga (stimulus berkondisi) menyebabkan kegelisahan Calon Arang 
beserta murid-muridnya karena mereka mengetahui Baginda Erlangga akan 
mendatangkan pasukan yang lebih kuat untuk membinasakan mereka (respons 
berkondisi). 
Kelima, Calon Arang merasa kecewa karena Dewi Durga telah hilang dari asap 
pedupaan sebelum ia menyampaikan maksud kedatangannya. 
“Engkau datang lagi, Calon Arang? Sekarang engkau harus awas. Bahaya 
telah mendekati dirimu.” 
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Belum sempat tukang sihir itu menyampaikan maksudnya, Dewi itu telah 
lenyap. Tentu saja kecewa hatinya. Ia mau meminta supaya mendapat izin 
meneluh Baginda Erlangga. (CCA, h. 81) 
Kutipan tersebut menggambarkan konflik yang terjadi dalam diri tokoh utama atau 
Calon Arang. Konflik dalam diri Calon Arang diwujudkan dengan perasaan kecewa. 
Kalimat yang menggambarkan perasaan kecewa dalam diri Calon Arang pada kutipan 
tersebut adalah “Tentu saja kecewahatinya”. Berdasarkan pendekatan behavioristik, 
Calon Arang mengalami stimulus berkondisi yaitu Calon Arang belum sempat 
menyampaikan maksud kedatangannya menemui Dewi Durga, namun Dewi Durga 
sudah hilang melalui asap pedupaan hingga Calon Arang merasa kecewa. Dari uraian 
tersebut dapat disimpulkan bahwaDewi Durga telah mengatakan bahwa Calon Arang 
harus berhati-hati karena bahaya akan mendekatinya (stimulus berkondisi) 
menyebabkan kekecewaan Calon Arang  belum sempat menyampaikan maksud 
kedatangannya kepada Dewi Durga, namun Dewi Durga sudah hilang dari asap 
pedupaan (respons berkondisi). 
Keenam, Calon Arang takut karena Dewi Durga telah mengatakan padanya bahwa ia 
harus berhati-hati sebab akan datang bahaya.  
Sekarang perempuan itu merasa ketakutan. Bahaya telah mendekati, kata 
Dewi tadi. Diam-diam ia duduk di bawah pohon beringin tua dan memikirkan 
nasibnya. (CCA, h. 81) 
Kutipan tersebut menggambarkan konflik yang terjadi dalam diri tokoh utama atau 
Calon Arang. Konflik dalam diri Calon Arang diwujudkan dengan perasaan takut. 
Kalimat-kalimat yang menggambarkan perasaan takut dalam diri Calon Arang pada 
kutipan tersebut adalah “Sekarang perempuan itu merasa ketakutan”. 
Perasaan takut yang dialami Calon Arang terjadi ketika ia berpikir tentang bahaya 
yang akan mendekatinya seperti yang dikatakan oleh Dewi Durga kepadanya. Dewi 
Durga mengatakan itu tanpa memberi penjelasan serta nasihat kepadanya mengenai 
bahaya yang akan datang dan bagaimana cara menolak bahaya itu. 
Berdasarkan pendekatan behavioristik, Calon Arang mengalami stimulus berkondisi 
yaitu Calon Arang merasa ketakutan karena Dewi Durga mengatakan bahwa ia harus 
berhati-hati. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa ucapan Dewi Durga 
tentang bahaya yang akan datang kepada Calon Arang (stimulus berkondisi) yang 
menyebabkan Calon Arang merasa takut merenungi nasibnya (respons berkondisi). 
 
Pokok pembahasan kedua pada penelitian ini adalah konflik eksternal tokoh utama 
dalam novel Cerita Calon Arang karya Pramoedya Ananta Toer. Konflik eksternal 
yang dialami tokoh utama yang berupa konflik sosial. Konflik sosial adalah konflik 
atau perselisihan yang disebabkan adanya benturan antara tokoh utama dengan tokoh 
lain. Berikut peneliti jelasakan secara rinci mengenai hal tersebut. Pertama, Konflik 
antara tokoh utama atau Calon Arang dengan kepala dusun. Konflik antara Calon 
Arang dan kepala dusun terjadi pada saat berada di rumah kepala dusun. Laki bini itu 
berdiam diri saja mendengar sindiran itu. Keduanya takut mendapat bencana lebih 
besar lagi. 
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“Lihat, lihat, lakinya menangis,” kata Calon Arang. 
“Bininya juga menangis, Nyai!” sambung muridnya. 
Tiba-tiba timbullah kemarahan kepala dusun itu. Dengan pikiran buncah ia pun 
masuk ke dalam kamar. Dari saba diambilnya tombak yang bertuah. Kemudian 
ia keluar dan berseru: 
“Hinakanlah kami, Calon Arang! hinakanlah kami!” teriaknya. 
Tombaknya ditujukan pada perempuan tukang sihir. Calon Arang tertawa 
melihat kepala dusun itu. Tiba-tiba perempuan itu berteriak: 
“Bah!” 
Kena hawa teriakan itu jadi kaku kejanglah kepala tukang dusun itu dan ia pun 
roboh ke tanah. (CCA, 27) 
Kutipan tersebut menggambarkan konflik yang terjadi antaraCalon Arang dan kepala 
dusun. Konflik antara Calon Arang dan kepala dusun diwujudkan dengan 
pertengkaran. Berdasarkan pendekatan behavioristik, Calon Arang mengalami 
stimulus berkondisi yaitu Calon Arang membuat kepala dusun kaku kejang karena 
kepala dusun tidak terima atas hinaan yang diucapkan Calon Arang kepadanya. Dari 
uraian tersebut dapat disimpulkan kemarahan kepala dusun atas hinaan yang 
diberikan Calon Arang kepada keluarganya (stimulus berkondisi),menyebabkan 
Calon Arang membuat kepala dusun kaku kejang tak berdaya(respons berkondisi). 
Kedua, Konflik antara tokoh utama atau Calon Arang dengan para prajurit 
Pertengkaran antara Calon Arang dan para prajurit terjadi ketika kepala pasukan 
bersama dua orang pembantunya  masuk ke dalam rumah janda tukang sihir itu. 
Prajurit-prajurit itupun mendekatlah. Cepat kepala pasukan menjambak rambut 
tukang sihir itu. Dua orang pembantunya mengacungkan pedang terhunus di 
atas tubuh Calon Arang.  
Apakah yang terjadi kemudian? Tangan ketiga prajurit itu sekaligus menjadi 
kaku kejang kena teluh Calon Arang.  
Tukang sihir itu pun bangunlah dari tidurnya melihat ketiga prajurit itu 
meluaplah amarahnya. (CCA, h. 34) 
Kutipan tersebut menggambarkan konflik yang terjadi antara Calon Arang dan para 
prajurit. konflik tersebut terjadi pada suatu malam tepatnya di rumah Calon Arang. 
Para prajurit itu datang atas perintah Baginda Erlangga yang telah mendengar kabar 
orang-orang yang banyak dibunuh oleh Calon Arang. Namun, para prajurit gagal 
membunuh Calon Arang. mereka kaku kejang terkena teluh dari penyihir itu. 
Berdasarkan pendekatan behavioristik, Calon Arang mengalami stimulus berkondisi 
yaitu Calon Arang membuat para prajurit kaku kejang dan terbakar karena para 
prajurit utusan Baginda Erlangga itu hendak menangkapnya. Dari uraian tersebut 
dapat disimpulkan para prajurit yang akan menangkap Calon Arang (stimulus 
berkondisi) menyebabkan Calon Arang membuat mereka kaku kejang, terbakar dan 
mati (respons berkondisi). 
Novel Cerita Calon Arang Karya Pramodya Ananta toer dapat dijadikan 
sebagai bahan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA dengan alasan sebagai berikut. 
(1) dilihat dari Segi Kurikulum Penelitian ini menitikberatkan pada konflik yang 
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dialami tokoh utama dan unsur-unsur instrinsik karya sastra berbentuk novel. Untuk 
menerapkan model pembelajaran yang disarankan berdasarkan hasil penelitian ini, 
tentunya harus disesuaikan dengan jenjang pendidikan peserta didik, KI dan KD yang 
membahas mengenai teks cerita fiksi dalam novel.Kurikulum 2013 yang biasa 
disebut dengan kurikulum berbasis karakter merupakan kurikulum baru yang 
dikeluarkan oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia. 
Kurikulum 2013 sendiri mengutamakan pada pemahaman, skill dan pendidikan 
karakter. Siswa dituntut untuk memahami materi, aktif dalam proses berdiskusi dan 
presentse serta memiliki sopan santun dan sikap disiplinyang tinggi. Indikator yang 
dicapai berhubungan langsung dengan kompertensi dasar yaitu mampu menganalisis 
unsur intrinsik cerita fiksi dalam novel. Seperti yang diketahui unsur-unsur intrinsik 
novel terdisi dari beberapa unsur diantaranya alur, tema, penokohan, sudut pandang, 
latar dan amanat. Berkaitan dengan hal ini, novel Cerita Calon  Arang karya 
Pramodya Ananta Toer sesuai dengan kurikulum yang ada yaitu sebagai bahan ajar 
yang dapat diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran disekolah. Untuk 
memberikan gambaran pada tokoh, maka dapat ditentukan dengan melihat watak 
yang ada pada tokoh tersebut. (2) Dilihat dari segi tujuan. Tujuan dari pembelajaran 
sastra secara umum merupakan tujuan yang mengharapkan pembelajaran sastra dapat 
mewujudkan suasana dan proses pembelajaran yang membuat siswa menjadi lebih 
aktif. Novel Cerita Calon Arang karya Pramoedya Ananta Toer dapat dihubungkan 
dengan tujuan meningkatkan pengetahuan budaya karena dengan membaca novel ini 
diharapkan siswa dapat menambah wawasan. Novel ini mengandung pengetahuan, 
nilai moral, budi pekerti dan meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. Selain itu, 
novel ini juga bertujuan untuk menunjang pembentukan karakter siswa karena secara 
kreatif siswa akan mengenal watak-watak tokoh dalam novel ini. Mereka akan 
meniru watak tokoh yang mereka senangi dan akan menolak tokoh-tokoh yang tidak 
disenanginya. Bertambah banyak mereka diperkenalkan dengan karya sastra novel, 
mereka akan mengenal berbagai macam kehidupan beserta latar dan tokohnya yang 
nantinya akan menunjang pembentukan karakter dalam diri siswa. (3) Dilihat dari 
segi pemilihan bahan pengajaran. Pemilihan bahan ajar memiliki beberapa prinsip 
yang menjadi tolak ukur dalam penggunaannya dalam proses pembelajaran di 
sekolah. Prinsip-prinsip tersebut meliputi relevansi, konsistensi, dan kecakupan. 
Bahan yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan rencana model pembelajaran 
berdasarkan hasil penelitian ini dalam pembelajaraan disekolah yaitu novel Cerita 
Calon Arang karya Pramodya Ananta Toer. Novel ini dapat digunakan sebagai bahan 
ajar di sekolah karena novel ini memenuhi ketiga prinsip yang menjadi tolak ukur 
dalam pemilihan bahan ajar dalam proses pembelajaran di sekolah. Melihat dari 
prinsip relevansi, novel ini tentunya berkaitan dengan pencapaian standar 
kompentensi dan kompetensi dasar yang sudah ditetapkan, yaitu berhubungan dengan 
teks  novel. Melihat dari prinsip konsistensi, novel ini juga konsisten atau tetap 
memenuhi indikator atau tujuan pembelajaran yang diharapkan. Terakhir melihat dari 
prinsip kecakupan, novel ini juga mencakupi atau memadai dalam membantu siswa 
untuk menguasai kompetensi dasar yang telah ditentukan oleh lembaga pendidikan 
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sebelumnya (4) Dilihat dari segi keterbacaan. Keterbacaan adalah seluruh unsur yang 
ada dalam teks (termasuk di dalamnya interaksi antar teks) yang berpengaruh 
terhadap keberhasilan pembaca dalam memahami materi yang dibacanya pada 
kecepatan membaca yang optimal. Berdasarkan dari aspek keterbacaan novel Cerita 
Calon Arang karya Pramodya Ananta Toer memiliki tingkat keterbacaan yang sesuai 
dengan siswa SMA karena novel Cerita Calon Arangkarya Pramoedya Ananta Toer 
ini terkenal dengan penggunaan kata-katanya yang sederhana dan penyampaiannya 
yang khas. Kata-kata dan kalimat yang disajikan mudah untuk dipahami karena 
penggunaan bahasanya yang bersifat umum atau familier dikalangan masyarakat. Jadi 
dengan kata lain novel ini tidak sulit untuk dipahami oleh siswa tingkat SMA, karena 
kata-kata dan kalimat yang digunakan pengarang mudah untuk dipahami serta dapat 
meningkatkan pemahamannya secara lebih baik sehingga novel ini dapat digunakan 
guru sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran sastra di sekolah, khususnya 
dalam pembelajaran sastra mengenai unsur-unsur intrinsik dalam novel di tingkat 
SMA/MA.  
Materi pembelajaran yang dapat digunakan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah ringkasan yang dibuat berdasarkan cerita dalam novel Cerita Calon Arang 
karya Pramoedya Ananta Toer. Dalam materi yang disampaikan, akan dibahas 
mengenai unsur intrinsik yang menjadi sarana dan dapat menunjang tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. Berdasarkan rencana implementasi pembelajaran di 
sekolah, pendekatan yang sesuai dengan kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik 
karena pada proses pembelajaran yang mengimplementasikan pendekatan saintifik 
akan menyentuh tiga ranah, yaitu sikap (afektif), pengetahuan (kognitif) dan 
keterampilan (psikomotor). Dengan proses pembelajaran yang demikian maka 
diharapkan hasil belajar akan melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, 
inovatof dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang 
terintegrasi.  
Strategi yang dapat digunakan pada rencana implementasi pembelajaran ini 
adalah strategi pembelajaran inkuiri. Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses perbikir secara kritis dan 
analitis untuk menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. 
Strategi pembelajaran inkuiri digunakan agar siswa lebih berperan aktif dan dapat 
memahami materi melalui proses berpikir kritis dan analisis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban ketika diminta untuk mencari dan menemukan sendiri 
unsur-unsur intrinsik di dalam sebuah novel. 
Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat bergantung pada cara 
guru dalam menggunakan metode pembelajaran. Pada rencana metode pembelajaran 
ini, dapat menggunakan metode, demonstrasi, penugasan, dan tanya jawab. 
Demonstrasi digunakan agar siswa dapat memahami materi secara jelas dari 
penjelasan guru. Metode penugasan digunakan agar  dapat memotivasi siswa belajar 
aktif dan bertanggung jawab, dengan cara memberikan tugas tertentu dan dalam 
waktu yang telah ditentukan. Metode tanya jawab digunakan agar dapat mendorong  
siswa berpikir dan mengarahkan siswa dalam memahami materi dengan jelas. 
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Adapun media pembelajaran yang dapat digunakan dalam model pembelajaran 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah Microsoft Powerpoint yang berisi slide tentang 
penjelasan pengertian novel dan unsur intrinsik dalam novel serta cara menganalisis 
novel, fotocopy ringkasan novel dan fotocopy contoh kutipan-kutipan yang 
mengandung unsur intrinsik. 
Pada evaluasi pembelajaran yang peneliti gunakan dalam pembelajaran adalah 
menggunakan teks tertulis dalam bentuk soal. Tes tertulis dapat digunakan untuk 
mengukur sejauh mana pemahaman siswa dalam menganalisis unsur intinsik dalam 
karya sastra. Tes tertulis ini peneliti gunakan untuk meperoleh tentang informasi 
tentang tingkat pemahaman siswa dalam memahami materi yang telah diberikan 
dalam bentuk butir soal atau tertulis. Unsur-unsur yang dites berupa meteri tentang 
unsur intrinsik dalam penggalan teks Cerita Calon Arang . Sekor penilaian berupa 
nilai tes individual dan kelompok. Tes individual akan  memberikan informasi 
kemampuan yang dimiliki setiap siswa. Sedangkan tes kelompok akan memberikan 
infoemasi kemampuan setiap kelompok. Hasil akhir setiap siswa adalah 
penggabungan kedua tes dan dibagi dua, maka diperoleh hasil akhir.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data tentang konflik tokoh utama dalam novel Cerita 
Calon Arang dan penerapannya dalam pembelajaran di sekolah, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini berhsil menemukan konflik internal dan eksternal 
tokoh utama yang terdapat dalam novel Cerita Calon Arang karya Pramoedya Ananta 
Toer. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam 
pembelajaran bahasa indonesia di sekolah, khususnya pembelajaran menganalisis teks 
cerita fiksi dalam novel. Adapun analisis konflik yang terdapat dalam novel Cerita 
Calon  Arang dan penerapannya dalam  pembelajaran disekolah adalah sebagai 
berikut. Pertama, Konflik internal yang dialami tokoh utama dalam novel Cerita 
Calon Arang karya Pramodya Ananta Toer diwujudkan atau diagambarkan dengan 
perasaan marah, benci, dendam, kecewa, takut, dan gelisah. Kedua, konflik eksternal 
meliputi perkelahian tokoh utama dengan kepala dusun, perkelahian antara tokoh 
utama dengan para prajurit serta perdebatan antara tokoh utama dengan Lendi. 
Ketiga, implementasi hasil penelitian untuk menganalisis novel terdapat dalam 
kurikulum 2013 pada tingkat SMA kelas XII semester II. Guru menggunakan novel 
ini sebagai bahan ajar di sekolah. Peserta didik menganalisis tokoh utama yang 
memiliki memiliki 2 konflik yaitu konflik internal, dan konflik eksternal.Analisis 
yang dilakukan dari segi struktur dan kaidah kebahasaan. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maaka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut (1) Guru bahasa indonesia dapat menjadikan hasil penelitian ini 
sebagai bahan ajar mengajar apresiasi sastra di tingkat SMA atau MA, khususnya 
mengenal konflik yang terdapat dalam novel. Konflik yang diajarkan diharapkan 
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dapat memberikan pembelajaran kehidupan di lingkungan masyarakat. (2) Siswa 
diharapkan dapat memahami konflik-konflik yang terjadi dalam karya sastra dan 
dapat menjadikan konflik yang terdapat dalam kerya sasta sebagai  suatu 
pembelajaran sehingga siswa dapat menyikapinya dengan baik apabila terjadi atau 
mengalami langsung kehidupan nyata. (3) Novel Cerita Calon Arang karya 
Pramodya Ananta Toer dapat menjadi bahan renungan dan pembelajaran dalam 
menghadapi dan menjalani kehidupan sehari-hari yang penuh dengan persoalan. 
Konflik-konflik yang terdapat dalam novel tersebut dapat menjadi cerminaan diri 
dalam menyikapi segala sesuatu yang terjadi di dalam kehidupaan. (4) Peneliti- 
peneliti lain dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai suatu  perbandingan dalam 
menganalisis konflik pada novel-novel lainnya. Selain itu, peneliti lain juga dapat 
menjadiakan novel Cerita Calon Arang karya Pramodya Ananta Toer sebagai suatu 
objek penelitian yang lebih lanjut atau yang berkaitan dengan aspek lain. 
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